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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah

U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (jt%l\) al-rijal bukan ar-rijal, (051 al-

diwan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (-::f:::-Sj}jf’aJ\) tidak ditulis adh-dhardrah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Ai adani
(§
Au adanu

1. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
B 1 i dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas
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2. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf
syamsiah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan
bukan ad-diwan.
3. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda (&) dalam alih aksara ini

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh

huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (éjjjf'eJ\) tidak ditulis ad-dharQrah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
4. Ta MarbUthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi
/n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta
marbdthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun,
jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).
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No. Kata Arab Alih Aksara

1 2% Jb Tharigah
2 s )LAJ\ w\.-l-\ Al-Jami’ah al-1sdmiyyah
3 }5%3\ 303 Wahdah al-wujad

5. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Jika nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari
bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnyaketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring,
maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al- Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan

tidak NQr al-Din al-Raniri.
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Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’[), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

EE OIS P
Y CSAN TR

dzahaba al-ustidzu

23NN &S

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

SN Ay AT Al

asyhadu an la ilaha illa Allah

cétfaJs s BY3

Mawlana Malik al-Shalih

Yu’tsirukum Allah

SFA US|

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Sz Ex

hub al-istithla’

Ol o 223821 53U

al-maddah al-mashn(i’ah min al-
hayawan

sl Sk

tharf al-‘ayni

Y SPRA|

al-musahamah

bl o

man salaka tharigan
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ABSTRAK

Muhammad Maulana Ishag. 180103010283. Kerukunan Antarumat Beragama
Berbasis Kearifan Lokal: Studi Terhadap Aruh Baharin Di Desa Kapul
Kecamatan Halong. Pembimbing | Rahmadi, S. Ag M. Pd. | dan
Pembimbing Il Muhammad Sandi Rosyadi, M. A, pada Program Studi
Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin 2023.

Kata Kunci: Kerukunan, Umat Beragama, Aruh Baharin

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu kearifan lokal yang ada di
kalangan masyarakat Dayak Halong, yaitu upacara adat aruh baharin di desa
Kapul Kecamatan Halong yang mana didalamnya ada beberapa kegiatan yang
dapat mempererat jalinan kerukunan antar umat beragama. Desa Kapul memiliki
masyarakat yang multi agama, namun mereka dapat hidup berdampingan dengan
rukun tanpa ada sekat yang membatasi mereka dalam perihal bermasyarakat. Hal
demikian terlihat pada saat pelaksanaan upacara adat aruh baharin.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
upacara adat aruh baharin di Desa Kapul dan menggambarkan bagaimana
kerukunan antar umat beragama berbasis kearifan lokal pada aruh baharin di desa
Kapul Kecamatan Halong

Penelitian ini menggunakan metode field research (penelitin lapangan),
dan bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Kapul
yang mengetahui seputar upacara adat aruh baharin yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, display
data, dan verifikasi serta kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Kapul Kecamatan
Halong mempunyai masyarakat yang multi agama, walaupun mereka berbeda-
beda, mereka dapat hidup secara berdampingan tanpa mendiskriminasikan
seseorang. Upacara adat aruh baharin merupakan sebuah upacara hajatan dan
syukuran besar atau pesta panen padi yang diadakan oleh masyarakat Dayak
Halong. Prosesinya diadakan selama 7 hari siang dan malam. Pada saat persiapan
dan pelaksanaan bahkan penutupan upacara adat aruh baharin terdapat kerukunan
antarumat beragama yang mana mereka dapat saling menghargai, menghormati,
dan tenggang rasa. Disana mereka saling bahu membahu mensukseskan upacara
adat tersebut dan pastinya saling menjaga batasan dalam agama masing-masing.
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Di dalam upacara adat aruh baharin terdapat bentuk-bentuk gambaran
kerukunan antar umat beragama diantaranya ialah: Terjalinnya silaturahmi dengan
orang yang berbeda agama, adanya gotong royong pada saat persiapan
pelaksanaan upacara adat aruh baharin, umat Muslim sebagai petugas
penyembelihan hewan kurban.
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